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ABSTRAK 

Proses Pembuatan Sabun Padat dari Minyak Jelantah dengan Menggunakan 

Ampas Tebu sebagai Adsorben 

 

(Yuni Triwildana, 2020, 57 Halaman, 7 Tabel, 14 Gambar, 4 Lampiran) 

Pembuatan sabun umumnya menggunakan bahan berupa minyak dan alkali melalui 

proses saponifikasi. Pada penelitian ini dilakukan pembuatan sabun dari limbah 

minyak jelantah, karena saat ini banyak sekali limbah-limbah minyak jelantah yang 

dihasilkan baik dari rumah tangga maupun para pedagang gorengan yang dapat 

mencemari lingkungan. Minyak jelantah juga tidak baik untuk dikonsumsi lagi, 

karena dapat menyebabkan berbagai penyakit. Adapun proses pembuatan sabun padat 

ini dengan mencampurkan minyak jelantah dengan basa kuat NaOH dengan variasi 

konsentrasi NaOH yang berbeda-beda yaitu 20%, 25%, 30%, 35%, dan 40%. Serta 

parameter yang diuji pada sabun padat ini sesuai dengan SNI 06-3532-1994 yaitu uji 

kadar air, asam lemak bebas, alkali bebas, tinggi busa, dan pH. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsentrasi NaOH yang paling baik dan memenuhi standar 

mutu SNI 06-3532-1994 untuk dijadikan sabun padat adalah NaOH dengan 

konsentrasi 30% yang memiliki kadar air sebesar 14,65%, asam lemak bebas sebesar 

0,226%, alkali bebas sebesar 0,048%, tinggi busa sebesar 68,889%, dan pH 9. 

 

Kata Kunci: Adsorben, Ampas Tebu, Asam Lemak Bebas, Minyak Goreng Bekas, 

Sabun 
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ABSTRACT 

The Process of Making Solid Soap from Used Cooking Oil Using Bagasse as an 

Adsorbent 

 

(Yuni Triwildana, 2020,  Pages 57, Tables 7, Pictures 14, Attachments 4) 

 

Cooking oil in general is used for cooking and can usually be used up to 3-4 times 

frying. Used cooking oil (waste cooking oil) will be discard item or waste from 

households and industrial factories frying if not recycled will be waste that 

contaminates the environment. The waste cooking oil can be recovered by the 

purification process which can further be processed into non-food industrial raw 

materials such as soaps. The waste cooking oil containing free fatty acid (FFA) was 

quite high. Process waste cooking oil purification can be carried out by using 

bagasse as an adsorbent to reduce levels of FFA in the oil. The process of making 

this a solid soap by mixing the waste cooking oil with a strong base NaOH with 

varying concentrations of different NaOH of 20%, 25%, 30%, 35% and 40%. Then 

the results of this research compared with SNI standards. Observations were carried 

out on parameters which included: water content in oil, free fatty acid (FFA), free 

alkali content, the degree of acidity (pH), and high foam. The results showed that the 

best NaOH concentration and met the quality standards of SNI 06-3532-1994 to be 

used as solid soap was NaOH with a concentration of 30% which had a water 

content of 14.65%, free fatty acids of 0.226%, free alkali of 0.048%, foam height of 

68.889%, and pH 9. 

 

Keywords: Adsorbent, Bagasse, Free Fatty Acid, Waste Cooking Oil, Soap 
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